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Abstrak: Kemampuan kognitif siswa pada materi perubahan lingkungan merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai kualitas pembelajaran biologi di sekolah. Namun, 

berbagai laporan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih belum 

berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

kemampuan kognitif siswa SMA pada materi perubahan lingkungan berdasarkan taksonomi 

Bloom revisi. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 36 

siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kota Tasikmalaya yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes esai yang dikembangkan 

berdasarkan enam dimensi proses kognitif, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan 

persentase capaian setiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan kognitif siswa sebesar 50,46 persen berada pada kategori cukup. Capaian tertinggi 

terdapat pada indikator mengingat, sedangkan capaian terendah terdapat pada indikator 

mengevaluasi dan mencipta. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa 

masih didominasi oleh kemampuan berpikir dasar dan belum berkembang optimal pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas serta menggunakan desain kuasi-eksperimental guna 

menguji efektivitas strategi atau media pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi siswa secara lebih komprehensif. 

Kata Kunci: kemampuan kognitif; perubahan lingkungan; taksonomi Bloom revisi; 

pembelajaran biologi. 

Abstract: Students’ cognitive ability in environmental change topics is an important indicator 

in assessing the quality of biology learning in schools. However, various reports indicate that 

students’ higher-order thinking skills have not developed optimally. This study aimed to 

describe the profile of senior high school students’ cognitive abilities in understanding 

environmental change concepts based on the revised Bloom’s taxonomy. A quantitative 

descriptive method was employed, involving 36 eleventh-grade students from a public senior 

high school in Tasikmalaya City selected through purposive sampling. The research 

instrument consisted of essay questions developed according to six cognitive process 

dimensions: remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating, and creating. The 

data were analyzed descriptively using percentage scores for each indicator. The results 

showed that the average cognitive ability score was 50.46 percent, categorized as moderate. 

The highest achievement was found in the remembering indicator, while the lowest scores 

were in evaluating and creating. These findings indicate that students’ cognitive abilities are 

still dominated by lower-order thinking skills and have not yet developed optimally in higher-

order thinking skills. Future research is recommended to involve a broader sample and employ 

a quasi-experimental design to examine the effectiveness of innovative instructional strategies 
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or interactive learning media in enhancing students’ analytical, evaluative, and creative 

thinking skills more comprehensively. 

Keywords: cognitive ability; environmental change; revised Bloom taxonomy; biology 

learning. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sebagai respons terhadap kompleksitas perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta dinamika permasalahan global yang semakin beragam 

(Arifin & Mu, 2024). Dalam konteks pembelajaran biologi, kemampuan kognitif 

menjadi fondasi utama karena siswa tidak hanya dituntut menguasai konsep secara 

faktual, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, dan mengevaluasi fenomena 

alam secara ilmiah. Materi perubahan lingkungan memiliki relevansi kuat dengan 

tuntutan tersebut karena memuat keterkaitan antara aktivitas manusia, faktor ekologis, 

serta dampaknya terhadap keseimbangan ekosistem. Penguatan kemampuan kognitif 

siswa dalam memahami konsep perubahan lingkungan menjadi bagian penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di sekolah (Supratman et al., 

2025). 

Kemampuan kognitif dalam pembelajaran biologi didefinisikan sebagai 

kapasitas peserta didik dalam memproses informasi melalui tahapan berpikir yang 

mencakup mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

menciptakan (Anjiana et al., 2025). Kemampuan ini memungkinkan siswa 

membangun pemahaman konseptual yang terstruktur serta menghubungkan berbagai 

konsep secara logis dan sistematis. Dalam konteks materi perubahan lingkungan, 

kemampuan kognitif mendukung siswa untuk menelaah hubungan sebab-akibat, 

menginterpretasikan data lingkungan, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan 

bukti yang relevan (Khotimah et al., 2024).  Urgensi penguatan kemampuan kognitif 

terletak pada perannya sebagai fondasi pembelajaran abad ke-21, di mana siswa tidak 

hanya dituntut menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga mampu berpikir analitis dan 

reflektif dalam menghadapi permasalahan lingkungan yang kompleks serta 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat berbasis pengetahuan dan keberlanjutan 

(Adiputra & Hidayah, 2025) 

Pembelajaran biologi, khususnya pada materi perubahan lingkungan, memiliki 

relevansi kuat dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa karena materi ini 

menuntut pemahaman konseptual yang komprehensif, analisis hubungan sebab-akibat, 

serta evaluasi dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan ekosistem. Melalui 

konteks tersebut, siswa didorong untuk menginterpretasikan data lingkungan, 

mengkaji permasalahan aktual, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta ilmiah 

yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari (Purnawati & Yakin, 2025). Banyak 

siswa SMA masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan 

lingkungan secara mendalam, terutama pada aspek analisis dan evaluasi. (Putri, 2024). 

Kondisi ini tercermin dari capaian literasi sains peserta didik Indonesia yang masih 

berada di bawah rata-rata internasional berdasarkan hasil Programme for International 
Student Assessment (PISA) 2022, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menalar secara ilmiah dan memecahkan masalah berbasis sains belum optimal 

(Permatasari, 2022). Situasi tersebut menegaskan perlunya pemetaan kemampuan 

kognitif siswa secara sistematis agar pembelajaran biologi tidak hanya berorientasi 
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pada penguasaan fakta, tetapi juga mampu mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sebagai bekal menghadapi tantangan abad ke-21. 

Kemampuan kognitif dalam pembelajaran merujuk pada proses berpikir yang 

terstruktur sebagaimana dijelaskan dalam Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson & 

Krathwohl (2001), yang mengklasifikasikan ranah kognitif ke dalam enam tingkatan, 

yaitu mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply), 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Revisi ini 

menekankan dimensi proses kognitif yang bersifat hierarkis dan dinamis, di mana 

kemampuan berpikir tingkat tinggi tercermin pada aktivitas analisis, evaluasi, dan 

kreasi. Dalam pembelajaran biologi, khususnya materi perubahan lingkungan, 

kerangka ini relevan karena siswa tidak hanya dituntut mengingat konsep, tetapi juga 

mampu menganalisis hubungan sebab-akibat, mengevaluasi dampak perubahan 

terhadap ekosistem, serta merumuskan solusi berbasis pemahaman ilmiah yang 

komprehensif. 

Biologi sebagai salah satu mata pelajaran sains memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa, khususnya pada materi perubahan 

lingkungan. Materi ini bersifat kontekstual karena berkaitan langsung dengan 

fenomena nyata seperti pencemaran, perubahan iklim, kerusakan ekosistem, dan 

aktivitas manusia yang memengaruhi keseimbangan alam (Harpina et al., 2025). 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan analisis kasus lingkungan, interpretasi data, 

serta diskusi pemecahan masalah memungkinkan siswa melatih kemampuan 

memahami konsep secara mendalam sekaligus mengasah keterampilan analisis dan 

evaluasi. Melalui pendekatan tersebut, pembelajaran perubahan lingkungan dapat 

menjadi wadah strategis untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara terintegrasi sehingga siswa tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu 

mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari (Mayasari & Hanim, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

karena pemetaan kemampuan kognitif siswa pada materi perubahan lingkungan masih 

terbatas, khususnya pada konteks sekolah menengah atas di tingkat lokal. Padahal, 

materi perubahan lingkungan menuntut integrasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang berperan dalam membentuk literasi sains dan kesadaran ekologis peserta didik. 

Tanpa pemetaan yang sistematis terhadap capaian setiap dimensi proses kognitif, 

upaya perbaikan pembelajaran cenderung tidak berbasis data empiris. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan kognitif 

siswa SMA dalam memahami konsep perubahan lingkungan sebagai potret awal 

capaian berpikir pada materi biologi yang bersifat kontekstual dan kompleks. 

Keunikan penelitian ini terletak pada pemetaan kemampuan kognitif yang dilakukan 

secara komprehensif pada seluruh dimensi proses kognitif berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi, sehingga tidak hanya menggambarkan capaian umum hasil belajar, 

tetapi juga mengidentifikasi secara spesifik kecenderungan kelemahan siswa pada 

indikator berpikir tingkat tinggi. Pendekatan ini memberikan kontribusi empiris dalam 

memahami distribusi kemampuan berpikir siswa secara lebih terstruktur, khususnya 
pada materi perubahan lingkungan yang memiliki kompleksitas konseptual dan 

kontekstual yang tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

merancang inovasi pembelajaran yang lebih terarah dan berbasis kebutuhan nyata di 

kelas guna meningkatkan kualitas pemahaman konsep secara lebih mendalam dan 

aplikatif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai capaian kemampuan kognitif siswa SMA 

dalam memahami konsep perubahan lingkungan (Creswell, 2019). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kota Tasikmalaya dengan jumlah 

responden sebanyak 36 peserta didik. Pemilihan siswa kelas XI didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mereka telah mempelajari materi perubahan lingkungan, 

sehingga pengukuran difokuskan pada pemetaan kemampuan kognitif setelah konsep 

tersebut dipelajari dalam pembelajaran biologi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kesesuaian karakteristik 

subjek terhadap tujuan penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes tertulis berbentuk esai yang disusun berdasarkan 

indikator kemampuan kognitif mengacu pada Taksonomi Bloom revisi serta telah 

melalui proses validasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, dan 

bahasa. Instrumen terdiri atas enam butir soal, dengan setiap indikator proses kognitif 

diwakili oleh satu soal. Indikator yang diukur meliputi kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Putri et al., 

2022). Setiap butir soal dirancang untuk mengungkap kedalaman pemahaman konsep 

siswa pada materi perubahan lingkungan sesuai dengan tuntutan proses berpikir pada 

masing-masing tingkatan kognitif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pelaksanaan tes pada materi perubahan 

lingkungan yang telah dipelajari siswa di kelas. Materi ini dipilih karena bersifat 

kontekstual dan berkaitan erat dengan fenomena kehidupan sehari-hari serta menuntut 

keterlibatan proses berpikir pada berbagai tingkatan kognitif. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan nilai rata-

rata, persentase, serta kategorisasi tingkat capaian siswa (Creswell, 2019). Hasil 

analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk menggambarkan profil kemampuan 

kognitif siswa sebagai dasar dalam memahami kondisi awal pembelajaran biologi pada 

materi perubahan lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 36 siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kota 

Tasikmalaya yang telah mempelajari materi perubahan lingkungan. Tujuan 

pengumpulan data adalah untuk mengetahui capaian kemampuan kognitif siswa dalam 

memahami konsep perubahan lingkungan berdasarkan setiap tingkatan proses 

berpikir. Data diperoleh melalui tes esai berbasis indikator yang dikembangkan 

mengacu pada Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson & Krathwohl (2001), yang 

meliputi enam dimensi proses kognitif, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam 

memahami konsep perubahan lingkungan berada pada kategori cukup dengan rata-rata 

persentase capaian sebesar 50,46%. Nilai tersebut menggambarkan profil umum 

capaian proses berpikir siswa berdasarkan enam indikator kemampuan kognitif yang 
diukur dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan gambaran 

empiris mengenai kondisi aktual kemampuan kognitif siswa pada materi perubahan 
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lingkungan di salah satu SMA Negeri di Kota Tasikmalaya. Data rinci mengenai 

capaian setiap indikator kemampuan kognitif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Kognitif Siswa 
Indikator Kemampuan Kognitif Rata-Rata Persentase Keterangan 

C1 (Mengingat) 68,06 Baik 

C2 (Memahami) 52,08 Cukup 

C3 (Menerapkan) 47,22 Cukup 

C4 (Menganalisis) 48,61 Cukup 

C5 (Mengevaluasi) 44,44 Cukup 

C6 (Mencipta) 42,36 Cukup 

Berdasarkan Tabel 1, capaian kemampuan kognitif siswa menunjukkan variasi 

pada setiap tingkatan proses berpikir. Indikator dengan capaian tertinggi adalah C1 

(mengingat) sebesar 68,06% dengan kategori baik, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mampu mengingat dan mengenali kembali informasi faktual terkait 

konsep perubahan lingkungan. Capaian ini mengindikasikan bahwa penguasaan 

pengetahuan dasar relatif telah terbentuk melalui proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. 

Selanjutnya, indikator C2 (memahami) memperoleh persentase sebesar 52,08%, 

diikuti oleh C4 (menganalisis) sebesar 48,61% dan C3 (menerapkan) sebesar 47,22%, 

yang seluruhnya berada pada kategori cukup. Secara konseptual, kemampuan 

memahami dan menerapkan merupakan tahapan transisi dari berpikir dasar menuju 

berpikir tingkat tinggi dalam Taksonomi Bloom revisi Anderson & Krathwohl (2001). 

Capaian yang masih berada pada kategori cukup menunjukkan bahwa proses 

internalisasi konsep belum sepenuhnya mencapai tahap restrukturisasi pengetahuan 

yang mendalam. Menurut teori konstruktivisme kognitif, pemahaman konseptual yang 

kuat terbentuk ketika siswa mampu mengaitkan informasi baru dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa integrasi 

konsep perubahan lingkungan ke dalam kerangka berpikir siswa belum berlangsung 

secara optimal, khususnya dalam menguraikan hubungan antar komponen ekosistem 

secara sistematis.Sementara itu, capaian terendah terdapat pada indikator C6 

(mencipta) sebesar 42,36% dan C5 (mengevaluasi) sebesar 44,44%. Rendahnya 

persentase pada kedua indikator ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun gagasan baru, merancang solusi terhadap permasalahan 

lingkungan, serta memberikan penilaian kritis terhadap suatu fenomena berdasarkan 

pertimbangan ilmiah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut menuntut proses 

analisis mendalam, refleksi, dan sintesis konsep yang umumnya memerlukan latihan 

terstruktur dalam pembelajaran. 

Sementara itu, capaian terendah terdapat pada indikator C6 (mencipta) sebesar 

42,36% dan C5 (mengevaluasi) sebesar 44,44%. Dalam kerangka Taksonomi Bloom 

revisi, kemampuan mengevaluasi dan mencipta merepresentasikan bentuk berpikir 

tingkat tinggi yang menuntut aktivitas analisis mendalam, refleksi, serta sintesis 

berbagai konsep (Anderson & Krathwohl, 2001). Rendahnya capaian pada kedua 

indikator ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

merumuskan solusi berbasis argumentasi ilmiah dan menyusun gagasan baru secara 

logis. Hal ini sejalan dengan pendapat Akhiralimi et al. (2001) bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi memerlukan latihan berulang melalui aktivitas pemecahan 

masalah terbuka dan penalaran reflektif, bukan sekadar penguasaan fakta. Dengan 

demikian, capaian yang rendah pada C5 dan C6 dapat mencerminkan keterbatasan 
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pengalaman belajar yang secara eksplisit melatih evaluasi kritis dan kreasi solusi 

dalam konteks nyata. 

Secara keseluruhan, temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif siswa cenderung lebih berkembang pada tingkat berpikir dasar dibandingkan 

tingkatan yang lebih kompleks. Pola ini konsisten dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di sekolah menengah 

masih dominan berorientasi pada transfer pengetahuan faktual (Handayani et al., 

2020). Dalam perspektif teori pembelajaran, dominasi aktivitas recall dan reproduksi 

informasi berpotensi membatasi perkembangan kemampuan analitis dan reflektif 

siswa (Anderson & Krathwohl, 2001). Oleh karena itu, penguatan proses pembelajaran 

yang mendorong aktivitas analisis, evaluasi, dan kreasi menjadi kebutuhan strategis 

untuk meningkatkan kualitas pemahaman konseptual pada materi perubahan 

lingkungan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa pada 

materi perubahan lingkungan masih berada pada tingkat yang belum optimal dengan 

rata-rata capaian sebesar 50,46% dalam kategori cukup. Capaian yang relatif tinggi 

pada indikator mengingat dibandingkan dengan indikator berpikir tingkat tinggi 

mengindikasikan bahwa pembelajaran masih cenderung menekankan penguasaan 

informasi faktual dibandingkan pengembangan analisis, evaluasi, dan kreasi. Temuan 

ini sejalan dengan laporan OECD (2023) melalui PISA 2022 yang menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains dan penalaran ilmiah siswa Indonesia masih berada 

di bawah rata-rata internasional yang mencerminkan tantangan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di sekolah. 

Rata-rata capaian sebesar 50,46% dalam kategori cukup menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif siswa pada materi perubahan lingkungan belum optimal. Capaian 

yang relatif lebih tinggi pada indikator mengingat dibandingkan indikator berpikir 

tingkat tinggi mengindikasikan adanya kecenderungan pembelajaran yang masih 

menekankan aspek lower-order thinking skills (LOTS). Temuan ini sejalan dengan 

laporan OECD melalui PISA 2022 yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

sains dan penalaran ilmiah siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

internasional (OECD, 2023). PISA menekankan pentingnya kemampuan menalar, 

mengevaluasi bukti, dan memecahkan masalah kontekstual sebagai indikator literasi 

sains, sehingga rendahnya capaian pada C4–C6 dalam penelitian ini merefleksikan 

tantangan serupa dalam konteks lokal. 

Rendahnya capaian pada indikator menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menguraikan hubungan 

sebab-akibat secara kompleks, memberikan penilaian berbasis argumentasi ilmiah, 

serta merumuskan solusi terhadap permasalahan lingkungan. Kondisi ini konsisten 

dengan temuan Handayani et al. (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

siswa sekolah menengah umumnya masih berada pada tahap deskriptif dan belum 

berkembang menuju penalaran yang lebih reflektif dan hipotetis. Selain itu, 

pembelajaran yang lebih sering berfokus pada penyelesaian soal dengan jawaban 

tunggal dapat membatasi ruang eksplorasi gagasan dan pengembangan pemahaman 
mendalam (Nurazizah et al., 2025). 

Perbedaan capaian antara indikator berpikir dasar dan indikator berpikir tingkat 

tinggi menggambarkan adanya kesenjangan dalam proses internalisasi konsep. Siswa 

relatif mampu mengingat dan memahami informasi, namun belum sepenuhnya 

terampil mengintegrasikan berbagai konsep untuk menghasilkan penilaian atau 

gagasan baru. Fenomena ini juga dapat dipengaruhi oleh terbatasnya aktivitas 
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pembelajaran yang bersifat investigatif dan kontekstual, sebagaimana dikemukakan 

Aini & Warli (2025) bahwa kurangnya latihan berpikir analitis dan reflektif 

berdampak pada rendahnya kemampuan kognitif tingkat lanjut. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai profil 

kemampuan kognitif siswa pada materi perubahan lingkungan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian dilakukan pada satu sekolah dengan 

jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan 

secara hati-hati. Selain itu, pengukuran difokuskan pada aspek kognitif tanpa 

mempertimbangkan faktor afektif, motivasional, maupun latar belakang belajar siswa 

yang menurut berbagai kajian turut memengaruhi capaian hasil belajar. Oleh karena 

itu, temuan ini lebih tepat dipahami sebagai potret awal kondisi kemampuan kognitif 

siswa yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan inovasi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

Terlepas dari keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

penguatan kemampuan kognitif, khususnya pada tingkat analisis, evaluasi, dan kreasi, 

masih menjadi kebutuhan penting dalam pembelajaran biologi. Rendahnya capaian 

pada indikator berpikir tingkat tinggi menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

menguasai kemampuan berpikir formal yang menjadi dasar dalam memahami konsep 

perubahan lingkungan secara mendalam dan terintegrasi. Kemampuan untuk menilai 

dampak suatu fenomena lingkungan, mengaitkan berbagai faktor penyebab, serta 

merumuskan solusi berbasis konsep ilmiah menuntut proses berpikir reflektif dan 

sistematis yang perlu dilatihkan secara konsisten dalam pembelajaran (Ramadhani et 

al., 2025) Di sisi lain, capaian yang belum optimal pada indikator mencipta 

menegaskan perlunya pembelajaran yang lebih mendorong eksplorasi gagasan, diskusi 

kontekstual, serta keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan permasalahan 

lingkungan secara bermakna agar penguasaan konsep tidak berhenti pada tataran 

hafalan, tetapi berkembang menuju pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif 

(Nurjihan & Bunawan, 2025). 

Berdasarkan temuan deskriptif ini, penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk melibatkan partisipan dengan cakupan yang lebih luas serta menggunakan 

desain kuasi-eksperimental guna menguji efektivitas inovasi pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Rendahnya 

capaian pada indikator analisis, evaluasi, dan kreasi menunjukkan perlunya strategi 

yang mampu menghadirkan pengalaman belajar lebih interaktif, kontekstual, dan 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi pemahaman (Dafit et al., 

2021). Media pembelajaran interaktif menjadi salah satu alternatif yang relevan karena 

secara konseptual mampu memfasilitasi visualisasi fenomena abstrak, penyajian 

stimulus berbasis masalah, serta pemberian umpan balik langsung yang mendukung 

proses berpikir reflektif dan mendalam (Atamou et al., 2025). Penggunaan media 

semacam ini juga memungkinkan integrasi diskusi, eksplorasi ide, serta aktivitas 

berbasis kasus lingkungan yang dapat menstimulasi keterlibatan kognitif siswa secara 

lebih optimal. Platform pembelajaran interaktif berbasis digital berpotensi menjadi 
alternatif dalam studi lanjutan yang berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif 

siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sabarini dkk., Potret Kemampuan Kognitif Siswa dalam Memahami Konsep Perubahan… 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 293 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa SMA pada 

materi perubahan lingkungan masih berada pada tingkat yang belum optimal dengan 

rata-rata capaian 50,46% dalam kategori cukup. Capaian tertinggi terdapat pada 

indikator mengingat (C1), sedangkan indikator berpikir tingkat tinggi, khususnya 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), menunjukkan hasil yang 

lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran masih cenderung 

menekankan penguasaan informasi dibandingkan pengembangan analisis, evaluasi, 

dan kreasi secara mendalam. Secara praktis, hasil ini menegaskan pentingnya 

pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas 

kontekstual dan pemecahan masalah. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk menguji inovasi pembelajaran berbasis media 

interaktif guna meningkatkan keterlibatan dan kemampuan kognitif siswa secara lebih 

optimal. 
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